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ABSTRAK
Analisis Pengaruh Financial Distress Manajemen Laba, Leverage terhadap
Agresivitas Pajak pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2021

Oleh:

Mutia Nurlaili

Pajak merupakan elemen yang sangat penting bagi suatu negara. Pasalnya, sebagian besar
penerimaan negara berasal dari sektor pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
kembali pengaruh variabel financial distress, manajemen laba, dan leverage terhadap
agresivitas pajak. Sampel dalam penelitian ini adalah 92 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah financial distress, manajemen laba, dan leverage, sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah agresivitas pajak. Penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi Klasik, analisis
regresi berganda dan uji Goodness of Fit menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel manajemen laba dan leverage berpengaruh terhadap

agresivitas pajak, variabel financial distress berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Kata Kunci: financial distress, manajemen laba, leverage, agresivitas pajak
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ABSTRACT
Analisis Pengaruh Financial Distress, Manajemen Laba, Leverage Terhadap
Agresivitas Pajak Pada Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2021

by:
Mutia Nurlaili

Tax is a very important element for a country. This is because most of the state's revenue
comes from the tax sector. This study aims to reexamine the effect of financial distress,
earnings management, and leverage variables on tax aggressiveness. The sample in this
study was 92 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021
period. The independent variables in this study are financial distress, earnings
management, and leverage, while the dependent variable in this study is tax
aggressiveness. Determination of the sample using purposive sampling method. Data
analysis used descriptive statistical tests, classic assumption tests, multiple regression
analysis and Goodness of Fit testing using the SPSS program. The results of this study
indicate that the earnings management and leverage variables affect tax aggressiveness,

variable financial distress has not effect on tax aggressiveness.
Keywords: Financial distress,earnings management,leverage, tax aggressiveness.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebuah perusahaan menginginkan usahanya berjalan dengan lancar, baik dalam
upaya menghasilkan barang dan jasa yang diproduksinya serta memenuhi
kewajiban perusahaan tersebut, sehingga dapat mengoptimalkan laba. Dimana
dengan menghasilkan laba perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan
perusahaannya, sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain karena laba
tersebut dapat diinvestasikan kembali dan digunakan untuk mempertahankan
ataupun meningkatkan kinerja perusahaan. Akan tetapi di samping itu perusahaan
juga mempunyai beban yang dapat mengurangi laba dimana salah satunya yaitu
beban pajak.

Bagi negara, pajak merupakan salah satu sumber penerimaan penting yang
akan digunakan untuk membiayai pengeluaran suatu negara, baik rutin maupun
pembangunan pengeluaran. Pajak itu sendiri adalah sejumlah uang yang harus
dibayarkan oleh seorang warga negara kepada pemerintah yang bersifat memaksa
dan tidak mendapat imbalan secara langsung menurut UU Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 1983. Pajak digunakan oleh negara untuk membiayai pengeluaran
negara yang akan menguntungkan masyarakat umum seperti, infrastruktur
pembangunan, pembangunan jalan, jembatan, sekolah, dan rumah sakit. Peran
penerimaan pajak bagi negara menjadi sangat dominan dalam mendukung jalannya

pemerintahan dan pembiayaan infrastruktur pengembangan bagi negara.



Data yang diperoleh dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia
(2021), Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati menyampaikan bahwa
pelaksanaan APBN 2021 mencatatkan kinerja positif dan melebihi target dalam
APBN 2021. Realisasi pendapatan negara hingga 31 Desember 2021 mampu
tumbuh Rp2.003,1 triliun atau 114,9 persen dari target APBN 2021 yang sebesar
Rp1.743,6 triliun. Capaian tersebut tumbuh 21,6 persen lebih tinggi dibandingkan
APBN tahun 2020 yang sebesar Rp1.647,8 triliun. Menkeu memaparkan realisasi
sementara penerimaan pajak telah mencapai Rp1.277,5 triliun atau 103,9 persen
dari target APBN 2021 yang sebesar Rp1.229,6 triliun. Capaian ini tumbuh 19,2
persen dari penerimaan pajak tahun 2020 lalu yang sebesar Rp1.072,1 triliun akibat
terpukul pandemi Covid-19. Sementara, penerimaan kepabeanan dan cukai
mencapai Rp269 triliun atau 125,1 persen dari target yang ditetapkan dalam APBN
2021 sebesar Rp215 triliun. Di sisi lain, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
telah mencapai Rp452 triliun atau 151,6 persen dari target APBN 2021 sebesar
Rp298,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 31,5 persen dibandingkan tahun 2020 yang
sebesar Rp343,8 triliun. Kinerja APBN 2021 yang semakin baik menjadi sinyal
positif berlanjutnya pemulihan ekonomi yang semakin kuat di tahun 2022. Realisasi
pendapatan negara 2021 capai Rp2003,1 triliun, Lampaui target APBN 2021,
(www.kemenkeu.go.id).

Berdasarkan data diatas, pajak penghasilan merupakan salah satu
penerimaan pajak terbesar bagi negara. Salah satu pajak penghasilan yang
dikenakan di Indonesia adalah pajak penghasilan badan, di mana pajak dipungut

atas pendapatan dan keuntungan dari bisnis perusahaan keduanya dalam negeri dan



luar negeri, karena pajak penghasilan menjadi sumber pendapatan bagi negara,
pajak telah menjadi beban bagi perusahaan. Tujuan dari sebuah perusahaan adalah
untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh agar dapat memberikan manfaat
yang maksimal bagi pengembalian jangka panjang, kepada pemegang saham yang
telah menginvestasikan kekayaan dan mempercayakan pengelolaannya ke
manajemen perusahaan. Bagi perusahaan atau badan usaha, pajak penghasilan
badan merupakan salah satu beban utama yang akan mengurangi laba bersih.
Semakin besar pendapatan, maka semakin besar jumlah pajak yang harus dibayar
oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut perusahaan sebagai wajib pajak akan
berusaha untuk mengurangi beban pajak dalam rangka mengoptimalkan
keuntungan yang telah didapat perusahan. Upaya untuk mengurangi beban pajak
dapat dihasilkan dengan berbagai cara yang masih memenuhi ketentuan perpajakan
dan yang melanggar peraturan perpajakan (melawan hukum), seperti penghindaran
pajak. Salah satu cara utama yang dapat digunakan perusahaan dalam mengurangi
beban pajak adalah dengan menggunakan perencanaan pajak yang dapat membuat
kewajiban perpajakan seminimal mungkin namun tetap sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan peraturan perpajakan.

Secara umum perencanaan pajak mengacu pada proses pengumpulan,
pengorganisasian, dan penelitian tentang peraturan perpajakan, sehingga tindakan
penghematan pajak yang maksimal dapat dipilih tanpa melanggar hukum atau
peraturan yang berlaku. Perencanaan pajak merupakan bagian yang tidak
terpisahkan manajemen pajak, karena ini adalah langkah pertama dalam

manajemen pajak. Manajemen pajak sendiri merupakan sarana untuk memenubhi



kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat
dikurangi seminimal mungkin untuk mendapatkan laba dan likuiditas yang
diharapkan. Langkah selanjutnya manajemen pajak melakukan pelaksanaan
perencanaan pajak dan pengendalian pajak. Fungsi pelaksanaan pajak yaitu dengan
melaksanakan hasil pajak perencanaan baik dari aspek formal maupun material
sebaik mungkin.

Fungsi pengendalian pajak adalah untuk memastikan apakah pelaksanaan
kewajiban perpajakan sesuai dengan rencana dan telah memenuhi aspek formil dan
materiil, tidak melanggar ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku dan
mengevaluasi sejauh mana perencanaan pajak yang dibuat setelah dilaksanakan
dalam mencapai yang diharapkan hasil. Berkaitan dengan perencanaan pajak untuk
mengurangi beban pajak perusahaan, manajemen bahkan akan melakukan berbagai
cara seperti, mengurangi beban pajak diantaranya melalui tindakan agresivitas
pajak (tax aggressiveness). Agresivitas pajak perusahaan adalah suatu tindakan
merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan
perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax
avoidance) atau ilegal (tax evasion), (Handayani & Mardiansyah, 2021).

Agresivitas pajak merupakan hal yang umum terjadi dikalangan perusahaan
besar, dimana tindakan ini bertujuan untuk meminimalkan pajak perusahaan yang
dianggap tidak sesuai dengan harapan stakeholder. Penelitian yang dilakukan
(Irawan & Djaddang, 2020), menyatakan agresivitas pajak perusahaan merupakan
suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui tindakan

perencanaan pajak baik menggunakan cara yang legal (tax avoidance) maupun



illegal (tax evasion). Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak akan
mendapatkan keuntungan yaitu pajak yang dibayar perusahaan kepada negara dapat
berkurang. Pemilik dan pemegang saham dapat menikmati keuntungan perusahaan
yang lebih besar dan manajer dapat menerima keuntungan atau bonus/reward atas
keuntungan yang dilakukan. Spesifiknya peraturan perpajakan yang ada membuat
banyak pihak memanfaatkan celah dari peraturan tersebut sehingga menjadikan
agresivitas pajak sebagai tindakan yang tidak melanggar aturan namun dapat
merugikan negara. Tindakan tax aggressiveness ialah hal yang beresiko terhadap
reputasi perusahaan dan terdapat kemungkinan untuk dijatuhi denda di masa depan
(Octaviani & Sofie, 2019).

Kasus tentang agresivitas pajak juga banyak terjadi di Indonesia seperti, PT
Gunung Plantations (GMP) perusahaan melakukan agresivitas pajak dengan cara
melakukan suap kepada konsultan pajak agar kewajiban pajak perusahaan tersebut
menjadi lebih kecil, langkah agresivitas pajak tersebut diambil dengan cara
meminta laporan pajaknya dimanipulasi. Manipulasi pajak ini untuk mencegah
pembayaran pajak yang mahal dalam jangka waktu panjang. PT GMP meminta
pajaknya dimanipulasi menjadi Rp20 miliar. Perusahaan itu menyiapkan Rpl15
miliar untuk tim pemeriksa agar menyanggupi permintaan tersebut. Manipulasi
pajak Rp20 miliar ini merupakan permintaan dari perusahaan PT GMP agar tidak
melakukan pembayaran kewajiban pajak yang dinilai sangat tinggi, (medcom.id).

Perusahaan tambang PT Adaro Energy Tbk dilaporkan terkait permasalahan
penggelapan pajak yang dilakukan. Laporan internasional mengungkapkan Adaro

melakukan penggelapan pajak lewat anak usahanya Coaltrade Services



International di Singapura. Hal ini untuk menghindari pajak di Indonesia.
Berdasarkan laporan itu disebutkan, perseroan melalui anak usahanya di Singapura,
Coaltrade Services International membayar USD 125 juta atau lebih sedikit dari
yang seharusnya dilakukan di Indonesia. Mengalihkan lebih banyak dana melalui
tempat bebas pajak, Adaro mungkin telah mengurangi tagihan pajak Indonesia dan
uang yang tersedia untuk pemerintah Indonesia untuk layanan-layanan publik
penting hampir USD 14 juta per tahun, (www.merdeka.com).

Penghindaran pajak juga banyak terjadi pada perusahaan tambang.
Pricewaterhousecoopers (PwC) Indonesia menyebut hanya 30 persen dari 40
perusahaan pertambangan besar yang telah mengadopsi pelaporan transparansi
pajak pada tahun 2020. Sementara sisanya, laporan pajaknya belum transparan
transparansi pajak, yang merupakan salah satu metrik utama peringkat
Environmental, Social dan Good Governance (ESG), memberi kesempatan kepada
perusahaan pertambangan untuk menyoroti kontribusi keuangannya yang
signifikan kepada masyarakat dan kepada negara bahwa kontribusi pajak di
perusahaan yang berbasis di bidang pertambangan belum maksimal di dalam sistem
perpajakannya, (www. ekonomi.bisnis.com).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah
financial distress. Financial distress adalah kondisi perusahaan yang kesulitan
keuangan dimana dalam kondisi ini perusahaan memiliki utang yang tinggi, namun
perusahaan masih bisa menjalankan kegiatan operasionalnya. Financial distress
dianggap penting dalam memengaruhi tingkat agresivitas pajak dikarenakan ketika

perusahaan memiliki kesulitan keuangan, perusahaan akan mencari jalan keluar



salah satunya dengan memanipulasi kebijakan akuntansi perusahaan agar laba
perusahaan khususnya laba operasionalnya meningkat agar utang perusahaan
terlunasi dimana perusahaan biasanya melakukannya dengan pelaporan pajak
agresif (Octaviani & Sofie, 2019). Praktik pajak agresif membuat dana perusahaan
yang tersimpan semakin besar. Perusahaan yang tertekan dapat memilih
perencanaan pajak untuk mengatasi kesulitan keuangannya dan financial distress
dapat disebabkan oleh faktor internal seperti keterbatasan kas, sehingga kesulitan
dalam membiayai kegiatan operasinya dan melunasi utang jatuh temponya serta
kesulitan mengakses dana eksternal. Faktor eksternal juga dapat terjadi dari
guncangan ekonomi makro seperti perlambatan ekonomi, krisis ekonomi dan
volatilitas nilai tukar. Sejalan dengan hal tersebut Bank Indonesia menyatakan
bahwa kondisi perekonomian Indonesia tahun 2019 mengalami perlambatan yang
diakibatkan oleh melambatnya perekonomian dunia sebagai dampak dari konflik
perdagangan antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok. Selain itu perlambatan
ekonomi ini juga diikuti dengan volatilitas pergerakan nilai tukar rupiah terhadap
mata uang asing, (money.kompas.com).

Beberapa fenomena tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan terjadinya
financial distress pada perusahaan. Tekanan keuangan akan mendorong perusahaan
untuk mendapatkan pendanaan internal melalui strategi penghindaran pajak dengan
cara cash tax saving. Kondisi inilah yang dapat melatarbelakangi tindakan
perusahaan untuk semakin agresif terhadap pajak. Kesulitan keuangan menjadi
penyebab keterlibatan perusahaan dalam penghindaran pajak yang lebih agresif.

Penelitian yang dilakukan Handayani & Mardiansyah, (2021), menunjukkan bahwa



kesulitan keuangan yang dialami perusahaan memicu perusahaan untuk
menghasilkan arus kas tambahan melalui agresivitas pajak, financial distress
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Permata et al., (2021), menyatakan bahwa, financial distress
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan Pratiwi et al.,
(2020), mengungkapkan hal yang berbeda yakni financial distress tidak
mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hal tersebut masih
didapat tidak konsistennya penelitian tentang hubungan antara financial distress
terhadap agresivitas pajak.

Faktor lain yang memengaruhi agresivitas pajak adalah manajemen laba.
Putra & Suryani, (2018), menjelaskan bahwa tindakan manajemen laba dilakukan
dengan motivasi bonus, utang dan pajak. Motivasi bonus dan utang dilakukan
dengan teknik income maximization, sedangkan motivasi pajak dilakukan dengan
teknik income minimization. Perusahaan yang melakukan manajemen laba untuk
mengecilkan beban pajak dengan teknik income minimization menunjukkan
semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya. Kondisi ini menyebabkan adanya trade
off antara agresivitas pelaporan keuangan melalui manajemen laba dengan income
maximization dan agresivitas pajak. Salah satu motivasi manajer dalam melakukan
manajemen laba adalah motivasi pajak. Hal ini dikarenakan pengenaan pajak sesuai
dengan laba kena pajak yang ada dalam laporan keuangan sehingga, Perusahaan
perlu untuk menjaga level labanya. Prediksi digunakan untuk perusahaan yang
memiliki tingkat pendapatan yang cenderung tinggi dan meningkat akan dilakukan

manajemen laba dengan income decreasing, hal tersebut dilakukan untuk menjaga



pengenaan pajak pada perusahaan agar tidak terlalu tinggi (Putra & Suryani, 2018).
Penelitian terdahulu yang meneliti pengaruh antara manajemen laba terhadap
agresivitas pajak dilakukan oleh Irawan & Djaddang, (2020), hasil penelitian
membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Karimah & Septiowati, (2019),
yang menunjukan bahwa, manajemen laba memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Penelitian yang dilakukan Ikhwan & Asalam, (2021), hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Berdasarkan hal tersebut masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian
mengenai hubungan antara manajemen laba terhadap agresivitas pajak.

Kondisi keuangan lainnya yang diprediksi akan memengaruhi agresivitas
pajak perusahaan adalah leverage. Leverage adalah kemampuan perusahaan
menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi
perusahaan. Leverage menunjukkan seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan
dibiayai oleh utang. Penelitian yang dilakukan Putri & Hanif, (2020), menyatakan
bahwa, perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat memanfaatkan utang
untuk melakukan penghematan pajak. Hal ini disebabkan penggunaan utang bagi
perusahaan menimbulkan beban tetap berupa bunga yang boleh dikurangkan
sebagai biaya dalam perhitungan pajak penghasilan. Penggunaan utang yang
semakin besar akan menimbulkan beban bunga semakin besar pula sehingga
menyebabkan berkurangnya laba dan beban pajak akan menjadi lebih kecil. Faktor
leverage pun menjadi pengaruh terhadap agresivitas pajak. Besar kecilnya tingkat

leverage pada perusahaan dapat memengaruhi besar kecilnya pajak yang



dibayarkan perusahaan. Hal ini dikarenakan biaya bunga dari utang dapat
dikurangkan dalam menghitung pajak sehingga beban pajak menjadi lebih kecil
(Putri & Hanif, 2020).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu seperti Aisyah & Habibah,
(2021), menyatakan leverage memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dinar et al., (2020), yang
menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
Penelitian yang dilakukan Putra & Suryani, (2018), menyatakan bahwa leverage
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hal tersebut masih
terdapat tidak konsistennya penelitian tentang hubungan antara leverage terhadap
agresivitas pajak.

Berdasarkan pembahasan diatas penulis tertarik melakukan penelitian
mengenai financial distress, manajemen laba dan leverage terhadap agresivitas
pajak, karena masih terdapat ketidakkonsistenan penelitian. Peneliti juga berencana
mengkaji perusahaan tambang yang ada di Bursa Efek Indonesia dikarenakan
banyak perusahaan tambang diduga tidak transparan berkaitan dengan pajak

perusahaan tersebut, (www. ekonomi.bisnis.com).

Peneliti mengambil periode 2018-2021 dan peneliti tidak memasukan
laporan keuangan periode 2022 disebabkan data di laporan keuangan di BEI pada
tahun 2022 untuk beberapa perusahaan masih belum tersedia. Berdasarkan hal
tersebut penulis ingin mengkaji lebih dalam permasalahan tersebut dengan

membuat skripsi dengan judul “Analisis Pengaruh Financial Distress
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Manajemen Laba, Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada Sektor

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021".

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan yaitu:

a. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap agresivitas Pajak?

b. Bagaimana pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak?

c. Bagaimana pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, serta rumusan masalah maka tujuan utama melakukan
penelitian ini adalah:
a. untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap agresivitas
Pajak.
b. untuk menguji secara empiris pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas
pajak.

c. untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat, baik itu dalam manfaat teoritis maupun praktis,

yaitu sebagai berikut:
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a. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis telah
dipelajari penulis selama perkuliahan dan dapat digunakan bagi mahasiswa
lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut.
b. Manfaat Praktis
1). Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran kepada perusahaan
untuk tidak melakukan agresivitas pajak ataupun penghindaran pajak yang
melanggar peraturan dan hukum yang berlaku, serta tidak merugikan pihak-
pihak yang berkepentingan. Evaluasi selalu dilakukan terkait permasalahan
perpajakan dikarenakan selalu berubahnya peraturan perpajakan mengikuti
keadaan.
2). Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi pemerintah untuk
selalu mengawasi dan melakukan kontrol kepada setiap perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan untuk tidak melakukan agresivitas pajak.
1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima
bab yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB Il STUDI KEPUSTAKAAN
Bab ini menguraikan landasan teori sebagai landasan dalam pembahasan
permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, dan alur pikir, dan
hipotesis.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional
dan pengukuran variabel, serta teknik analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil penelitian, yang mencangkup deskripsi objek
penelitian, hasil analisis data, dan hasil perhitungan statistika serta
pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan dari analisis data, keterbatasan dalam
penelitian, dan saran bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian

menggunakan topik yang sama dengan penelitian ini.
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